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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaporan keberlanjutan yang terdapat pada PT Multi Bintang Indonesia 

Tbk, PT Kalbe Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk sebagian besar 

hampir sama dalam segi format. Laporan keberlanjutan akan diawali dengan 

penyajian informasi umum tentang perusahaan yang kemudian diikuti 

dengan penyajian informasi tentang kinerja keberlanjutan perusahaan baik 

dalam aspek ekonomi, lingkungan maupun sosial. Laporan keberlanjutan 

kemudian diakhiri dengan informasi pendukung berupa lampiran dan 

referensi/indeks. Perbedaan hanya ada pada ketersediaan lembar umpan 

balik (feedback form) yang dapat digunakan oleh para pemangku 

kepentingan unuk memberikan saran dan komentar terkait laporan 

keberlanjutan perusahaan. Feedback form tersebut hanya dapat ditemukan 

pada laporan keberlanjutan PT Kalbe Farma Tbk.  

2. Pengungkapan kinerja berdasarkan GRI Standar yang terdapat pada PT 

Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Kalbe Farma Tbk dan PT Unilever 

Indonesia Tbk memiliki perbedaan. Dalam laporan keberlanjutan PT Kalbe 

Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia, terdapat bagian khusus yang 

digunakan perusahaan untuk menyajikan informasi mengenai Indeks Isi 

Standar GRI yang juga disertai dengan nomor halaman disajikannya standar 

tersebut di dalam laporan keberlanjutan. Namun, informasi mengenai 

Indeks Isi Standar GRI tersebut tidak dapat ditemukan di dalam laporan 

keberlanjutan milik PT Multi Bintang Indonesia Tbk. Padahal, berdasarkan 

keberlanjutan. Tetapi, setelah ditelusuri, sama sekali tidak ditemukan 

bagian apapun yang menjelaskan tentang referensi silang Standar GRI 

tersebut. Selain itu, dalam pengungkapan informasi mengenai kinerja 
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keberlanjutannya, hanya PT Kalbe Farma Tbk yang menyajikan pendekatan 

manajemen yang kemudian diikuti dengan pengungkapan standar khusus 

untuk setiap kategori kinerjanya (ekonomi/lingkungan/sosial). 

Pengungkapan mengenai pendekatan manajemen tanpa diikuti dengan 

pengungkapan standar khusus tersebut dapat ditemukan pada laporan 

keberlanjutan PT Multi Bintang Indonesia Tbk dan PT Unilever Indonesia 

Tbk.  

3. Penilaian atas isi dari laporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI 

terbagi menjadi 4 prinsip, yaitu prinsip stakeholder inclusiveness, 

sustainability context, materiality dan completeness. Untuk prinsip 

stakeholder inclusiveness, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Kalbe 

Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk sama-sama mendapatkan nilai 

sebesar 4. Untuk prinsip sustainability context, PT Multi Bintang Indonesia 

Tbk mendapatkan nilai sebesar 4 sedangkan PT Kalbe Farma Tbk dan PT 

Unilever Indonesia Tbk sama-sama mendapatkan nilai sebesar 3. Untuk 

prinsip materiality, PT Multi Bintang mendapatkan nilai sebesar 8 

sedangkan PT Kalbe Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk 

mendapatkan nilai sebesar 9. Untuk prinsip completeness, PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk hanya mendapatkan nilai sebesar 1, sedangkan PT Kalbe 

Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk mendapatkan nilai sebesar 2. 

Berkaitan dengan hasil penilaian atas isi dari laporan keberlanjutan, PT 

Kalbe Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk memperoleh penilaian 

tertinggi, yaitu sebesar 90%. Sedangkan, PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

memperoleh nilai sebesar 85%. 

4. Penilaian atas kualitas dari laporan keberlanjutan berdasarkan panduan GRI 

terbagi menjadi 6 prinsip, yaitu prinsip balance, comparability, accuracy, 

timeliness, clarity dan reliability. Untuk prinsip balance, PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk hanya mendapatkan nilai sebesar 1, sedangkan PT Kalbe 

Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk mendapatkan nilai sebesar 3. 

Untuk prinsip comparability, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Kalbe 

Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk sama-sama mendapatkan nilai 

sebesar 4. Untuk prinsip accuracy, PT Multi Bintang Indonesia Tbk 



 

 
152 

 

mendapatkan nilai sebesar 1, PT Kalbe Farma Tbk mendapatkan nilai 

sebesar 4 dan PT Unilever Indonesia Tbk mendapatkan nilai sebesar 2. 

Untuk prinsip timeliness, PT Multi Bintang Tbk hanya mendapatkan nilai 

sebesar 1, sedangkan PT Kalbe Farma Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk 

mendapatkan nilai sebesar 2. Untuk prinsip clarity, PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk mendapatkan nilai sebesar 1, PT Kalbe Farma Tbk 

mendapatkan nilai sebesar 3 dan PT Unilever Indonesia Tbk mendapatkan 

nilai sebesar 2. Untuk prinsip reliability, PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

tidak mendapatkan nilai sama sekali, sedangkan PT Kalbe Farma Tbk dan 

PT Unilever Indonesia Tbk mendapatkan nilai sebesar 1. Berkaitan dengan 

hasil penilaian atas kualitas dari laporan keberlanjutan, PT Kalbe Farma Tbk 

memperoleh penilaian tertinggi, yaitu sebesar 77%. Diikuti dengan PT 

Unilever Indonesia Tbk yang memperoleh nilai sebesar 64% dan PT Multi 

Bintang Indonesia Tbk dengan nilai sebesar 36%. 

5. Penilaian atas isi dan kualitas laporan keberlanjutan secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa PT Multi Bintang Indonesia Tbk memperoleh nilai 

sebesar 61%, PT Kalbe Farma Tbk sebesar 84% dan PT Unilever Indonesia 

Tbk sebesar 77%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa laporan 

keberlanjutan yang memiliki penilaian tertinggi atas gabungan kedua 

prinsip isi dan kualitas adalah laporan keberlanjutan PT Kalbe Farma Tbk, 

diikuti dengan PT Unilever Indonesia Tbk dan kemudian PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk.  

 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya menyajikan bagian khusus dalam laporan 

keberlanjutannya yang memuat daftar standar-standar GRI apa saja yang 

digunakan dan diungkapkan perusahaan dalam pelaporannya, serta 

menyertakan nomor halaman disajikannya topik yang berkaitan dengan 

standar tersebut. Hal ini tentunya dapat membantu para pengguna laporan 

keberlanjutan perusahaan agar lebih mudah dan cepat dalam mencari dan 
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menemukan informasi yang dibutuhkan terkait dengan standar GRI 

tersebut.  

2. Perusahaan sebaiknya lebih memahami kembali hal-hal apa saja yang harus 

diperhatikan terkait dengan prinsip kualitas dalam penyusunan laporan 

keberlanjutannya. Hal ini penting agar para pengguna laporan keberlanjutan 

perusahaan dapat memperoleh informasi yang memadai, komprehensif, 

relevan dan tepercaya sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja organisasi dengan benar.  
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